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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Jalan Akses Siwabessy merupakan jalur internal utama sekaligus urat nadi 

mobilitas harian bagi seluruh civitas akademika di lingkungan Politeknik Negeri Jakarta 

(PNJ), Kota Depok. Ruas jalan kampus ini memegang peran krusial sebagai jalur 

pergerakan ribuan mahasiswa serta rute operasional utama armada Bus PNJ (Bipol). 

Berdasarkan pengamatan awal pada koridor studi sepanjang total 600 meter akumulatif 

(tipe jalan 4/2 D dengan lebar efektif per lajur 5,0 meter), ditemukan kontras kerusakan 

fisik permukaan aspal yang sangat signifikan antar kedua lajur arah. Penurunan 

fungsional berupa kerusakan parah sangat mendominasi Jalur Arah Keluar sepanjang 

300 meter akibat faktor kombinasi usia pakai (fatigue). Guna melakukan evaluasi 

kondisi secara terukur, koridor studi dibagi menjadi 40 unit segmen amatan homogen 

yang dibagi merata berdasarkan lajur, terdiri dari 20 segmen Jalur Arah Keluar (Kode 

K1 s.d K20) dan 20 segmen Jalur Arah Masuk (Kode M1 s.d M20) dengan interval 

konstan per 15 meter dan luas efektif  75 m ² per segmen. 

Pengembangan sistem penilaian kondisi jalan di Indonesia secara regulasi 

mengacu pada standardisasi Metode Bina Marga (Manual Pemeliharaan No. 

03/MN/B/1983). Sebanyak sepuluh literatur studi terdahulu mulai mengombinasikan 

metode konvensional ini dengan kemajuan teknologi modern, di mana enam referensi 

berfokus pada evaluasi karakteristik perkerasan murni melalui studi komparasi metode 

jalan konvensional (Pratama & Rini, 2025) Sementara itu, empat literatur pendukung 

lainnya menguji keandalan teknologi Close-Range Photogrammetry menggunakan 

drone (Tan & Jiao, 2019 ), (Tan & Jiao, 2019), (Iradaf, 2020), (Zhang et al., 2023), 

(Ramadhan et al., 2024). Rangkaian studi tersebut membuktikan bahwa ekstraksi 

potongan gambar udara sangat efektif untuk mengidentifikasi cacat permukaan aspal 

serta menghemat waktu survei. 

 

 



 

2 

Meskipun demikian, mayoritas penelitian terdahulu memiliki keterbatasan pada 

aspek ketelitian geometris dimensional dan penyelarasan skala riil di dalam program 

CAD karena langsung menggunakan data gambar drone tanpa kalibrasi linear terhadap 

dimensi fisik di lapangan. Keterbatasan tersebut menimbulkan celah riset (research gap) 

berupa risiko kesalahan kalkulasi luasan akibat distorsi lensa kamera udara saat di-input 

ke dalam pemodelan skoring Bina Marga. 

Urgensi dari penelitian ini bertumpu pada keandalan integrasi data spasial hasil 

interpretasi drone dengan tahapan pengolahan teknis Metode Bina Marga untuk 

menghasilkan angka Urutan Prioritas (UP) penanganan murni perkerasan serta program 

preservasi aspal yang tepat sasaran. Secara ilmiah, riset ini membuktikan secara empiris 

bahwa teknologi drone komersial berukuran mikro mampu menghasilkan Peta Sebaran 

Lokasi Kerusakan berpresisi tinggi dan efisien sebagai metodologi modern inventarisasi 

fungsional prasarana jalan di lingkungan instansi pendidikan. Kebutuhan teknis 

penilaian kondisi fasilitas jalan utama kampus dan pembuktian orisinalitas metodologi 

fotogrametri udara jarak dekat inilah yang mengunci urgensi utama pelaksanaan Tugas 

Akhir ini. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, perumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1) Bagaimana identifikasi awal jenis kerusakan perkerasan lentur pada survei 

langsung (ground truth) di Jalan Akses siwabessy PNJ? 

2) Bagaimana kesesuaian data hasil proyeksi citra tegak (Orthophoto) pada 

Autodesk Civil 3D berbasis Drone dengan dilapangan untuk keperluan 

input data metode binamarga? 

3) Bagaimana efektivitas visualisasi peta sebaran lokasi kerusakan jalan 

sebagai alternatif validasi data komparatif guna menjamin keandalan 

inventarisasi data tanpa adanya objek cacat perkerasan yang terlewat? 

4) Bagaimana perbandingan nilai kondisi jalan serta angka Urutan Prioritas 

(UP) berbasis data yang sudah valid antara data drone dan data lapangan 

terhadap penanganan berdasarkan Metode Bina Marga? 
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1.3 Pembatasan Masalah 

 Pembatasan Masalah yang ada pada penelitian ini adalah: 

1) Wilayah tinjauan dibatasi murni pada lapis permukaan perkerasan lentur 

(flexible pavement) dengan panjang lintasan masing-masing arah yang 

ditinjau sejauh 300 meter (Total panjang total evaluasi menjadi 600 meter 

akumulatif) dengan lebar efektif jalur aktual sebesar 5,0 meter. 

2) Segmentasi peninjauan dibagi murni menjadi 40 unit segmen, yang terdiri 

dari 20 segmen pada Jalur Arah Keluar dan 20 segmen pada Jalur Arah 

Masuk dengan panjang interval konstan 15 meter per segmen sebagai 

batas acuan dimensi survei identifikasi kerusakan. 

3) Metode analisis kondisi fungsional permukaan aspal dan penentuan 

prioritas program penanganan menggunakan standardisasi Metode Bina 

Marga 1990/1983, tanpa melakukan analisis struktur perkerasan dan 

estimasi biaya perbaikan atau Rencana Anggaran Biaya (RAB). 

4) Pengumpulan data visual dibatasi hanya menggunakan drone DJI Neo 

(tinggi terbang 4,0–4,5 m dan kecepatan 1,0 m/s), dengan hasil rekaman 

video yang diekstraksi menjadi frame foto untuk dijahit menggunakan 

software Agisoft Metashape menjadi model Orthophoto, lalu 

diintegrasikan ke perangkat lunak Autodesk Civil 3D menggunakan 

penyekalan (scaling) skala linear 1:1 sebagai input data digitalisasi serta 

kuantifikasi data spasial kerusakan jalan. 

5) Batasan waktu operasional pengambilan data visual udara (flight timing) 

menggunakan drone dibatasi murni pada siang hari saat posisi matahari 

tegak lurus (pukul 11.00–13.00 WIB) 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah: 

1) Menentukan Mengidentifikasi sebaran jenis, tingkat keparahan, dimensi, 

dan kuantitas luasan (m²) kerusakan perkerasan lentur pada Jalur Arah 

Keluar dan Jalur Arah Masuk Kampus PNJ melalui kombinasi 

pengamatan visual video drone DJI Neo dan validasi survei langsung 
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(ground truth). 

2) Menghasilkan peta sebaran lokasi dan visualisasi spasial tingkat 

kerusakan permukaan aspal yang tersinkronisasi sebagai dasar penentuan 

program preservasi berdasarkan Metode Bina Marga 

3) Mengaplikasikan metode tracing rectangle dengan penyekalan (scaling) 

skala linear 1:1 berbasis parameter lebar efektif jalan 5,0 meter pada 

perangkat lunak Autodesk Civil 3D berdasarkan model Orthophoto untuk 

menghitung luasan bidang kerusakan secara digital yang cepat dan 

presisi. 

4) Memverifikasi keselarasan output pengolahan data spasial drone yang 

telah terkalibrasi 1:1 dengan survei lapangan, sebagai basis data digital 

yang valid dan andal dalam analisis penilaian kondisi jalan berdasarkan 

Metode Bina Marga (Manual Pemeliharaan No. 03/MN/B/1983) tanpa 

memerlukan kalkulasi terpisah untuk kedua jenis data. 

 

1.5  Sistematika Penelitian 

 

BAB 1: PENDAHULUAN 

Menguraikan latar belakang pemilihan topik penelitian, rumusan masalah, batasan 

masalah yang memagari ruang lingkup studi, tujuan yang ingin dicapai, serta sistematika 

penulisan laporan. 

 

BAB 2: TINJAUAN PUSTAKA 

Memuat landasan teori dan literatur pendukung meliputi karakteristik kerusakan aspal, 

metode penilaian kondisi jalan standar Bina Marga 1983, konsep dasar fotogrametri 

udara jarak dekat menggunakan drone komersial berukuran mikro. 

 

BAB 3: METODOLOGI PEMBAHASAN 

Menjelaskan tahapan pelaksanaan penelitian mencakup lokasi studi, diagram alir, 

metode pengumpulan data primer dan sekunder, proses pengolahan data visual di 

software Agisoft Metashape, hingga tahapan analisis data di Autodesk Civil 3D dan 

Excel. 
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BAB 4: DATA DAN PEMBAHASAN 

Menyajikan hasil pengolahan model Orthophoto, digitalisasi kuantifikasi luasan 

kerusakan aspal dengan metode tracing rectangle, analisis Nilai Kondisi (NK) dan 

Urutan Prioritas (UP) Bina Marga per segmen 15 meter, pembuatan peta sebaran lokasi 

tingkat kerusakan, serta rekomendasi teknis program preservasi jalan. 

 

BAB 5: KESIMPULAN DAN SARAN 

Memuat kesimpulan akhir yang menjawab seluruh poin tujuan penelitian secara ringkas 

dan padat, serta menyajikan saran-saran teknis untuk pengelola kampus maupun 

pengembangan penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada 

penelitian evaluasi kondisi fungsional Jalan Akses Siwabessy Kampus PNJ, dapat 

ditarik beberapa kesimpulan utama sebagai berikut: 

1. Identifikasi kerusakan lapangan menemukan 8 jenis kerusakan dominan pada 

lapis permukaan perkerasan lentur (flexible pavement), yaitu lubang (potholes), 

pelepasan butir (ravelling), tambalan (patching), alur roda (rutting), retak acak, 

retak memanjang, retak melintang, dan retak kulit buaya. 

2. Proyeksi citra tegak (Orthophoto) hasil ekstraksi video drone DJI Neo melalui 

software Agisoft Metashape terbukti memiliki tingkat kesesuaian geometris yang 

sangat tinggi dengan kondisi lapangan. Metode tracing rectangle dengan skala 

linear 1:1 berbasis lebar efektif jalan 5,0 meter pada Autodesk Civil 3D mampu 

menghasilkan kuantifikasi luasan bidang kerusakan (m²) secara cepat, presisi, 

dan valid untuk input data Bina Marga. 

3. Hasil analisis komparatif fungsional menunjukkan tingkat kesesuaian yang 

mutlak (100% identik) antara data drone dan survei lapangan dengan nilai selisih 

Urutan Prioritas (UP) sebesar 0,00. Kedua metode secara konsisten 

merekomendasikan Program Pemeliharaan Rutin untuk kedua lajur arah koridor 

lintasan. Hal ini membuktikan bahwa deviasi dimensi skala milimeter pada citra 

drone tidak memengaruhi klasifikasi akhir skoring penalti Bina Marga, sehingga 

integrasi basis data spasial drone dinyatakan valid dan andal 

4. Visualisasi peta sebaran lokasi kerusakan berbasis segmentasi konstan interval 

15 meter (total 40 unit segmen kumulatif) terbukti sangat efektif sebagai 

instrumen validasi komparatif. Peta spasial ini menjamin keandalan inventarisasi 

data tanpa adanya objek cacat perkerasan fungsional yang terlewat dalam proses 

rekapitulasi. 

5. Hasil evaluasi karakteristik nilai kondisi dan Urutan Prioritas (UP) penanganan 

berdasarkan Metode Bina Marga 1983 menunjukkan karakteristik fungsional 

sebagai berikut: 
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o Koridor Jalur Arah Keluar (K1–K20): Penurunan kondisi fungsional 

terpusat pada Segmen K1 hingga Segmen K4. 

o Koridor Jalur Arah Masuk (M1–M20): Titik akumulasi kerusakan 

tertinggi berada pada Segmen M10. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil temuan dan keterbatasan dalam pelaksanaan studi ini, beberapa 

saran teknis yang dapat direkomendasikan adalah: 

1. Kepada Unit Sarana dan Prasarana PNJ: Diharapkan segera melakukan 

penanganan parsial prioritas berupa penambalan (patching) dan perbaikan 

struktural minor pada segmen-segmen kritis (terutama K20 dan M13) guna 

mencegah kerusakan yang meluas serta menjamin keselamatan berkendara di 

lingkungan kampus. 

2. Terkait Metodologi Pemetaan Drone: Untuk pengembangan pengumpulan data 

visual ke depan, disarankan melakukan penerbangan drone pada kondisi 

pencahayaan yang konstan (hindari bayangan pohon yang terlalu pekat) agar 

akurasi visualisasi tracing rectangle objek retakan aspal pada Civil 3D dapat 

lebih optimal. 

3. Untuk Penelitian Selanjutnya: Dapat dikembangkan analisis spasial yang lebih 

mendalam dengan memanfaatkan model elevasi digital berupa DEM (Digital 

Elevation Model) dan Peta Kontur hasil pengolahan data drone. Data tersebut 

dapat dikorelasikan lebih jauh untuk melakukan pemodelan sistem drainase jalan 

guna mendeteksi area genangan air (water ponding) sebagai pemicu utama 

kerusakan aspal, serta untuk menghitung volume kebutuhan material perbaikan 

jalan secara tiga dimensi (3D). 

4. Untuk penelitian lanjutan yang menggunakan metodologi fotogrametri jarak 

dekat, direkomendasikan menerapkan metode pengambilan data visual udara 

ulang di rentang waktu yang berbeda (multi-take timing) serta dikerjakan saat 

kondisi lalu lintas kampus benar-benar bersih (clear traffic). Langkah taktis ini 

sangat krusial guna menghindari distorsi visual objek bergerak sekaligus 
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meminimalisir pengaruh bayangan pekat pepohonan terhadap akurasi deteksi 

retakan dan efek gangguan hambatan bayangan objek bergerak maupun vegetasi 

pohon, sehingga ketelitian identifikasi retak aspal didapat secara optimal 
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